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ABSTRAK 

Masa dewasa awal merupakan fase yang penuh dengan tuntutan perkembangan sehingga berpotensi 
menurunkan subjective well-being pada individu. Salah satu faktor yang dapat menjaga subjective 
well-being tetap berada dalam kondisi baik adalah kelekatan dengan hewan peliharaan (pet 
attachment), yang mampu menjadi sumber perasaan positif bagi pemiliknya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran pet attachment terhadap subjective well-being pada dewasa awal 
di Kota Surabaya. Partisipan penelitian berjumlah 170 orang yang sering berinteraksi dengan hewan 
peliharaan dan telah memelihara minimal 1 tahun. Pengumpulan data menggunakan metode survei 
dengan instrumen The Lexington Attachment to Pet Scale (Johnson dkk, 1992), Satisfaction with 
Life Scale (Diener dkk, 1985), serta Scale of Positive and Negative Experience (Diener dkk, 2009). 
Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan software Jamovi versi 
2.7.26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pet attachment berperan positif signifikan terhadap 
subjective well-being (p = 0,031), dengan koefisien regresi sebesar 0,595. Namun, kontribusi pet 
attachment hanya mampu menjelaskan 2,73% terhadap variasi subjective well-being, sementara 
97,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci: Pet Attachment, Subjective Well-Being, Dewasa Awal  

 
 
ABSTRACT 
Early adulthood is a phase full of developmental demands that can potentially lower an individual’s 
subjective well-being. One factor that can help maintain subjective well-being in a favorable 
condition is pet attachment, which can serve as a source of positive feelings for the owner. This 
study aims to determine the role of pet attachment on subjective well-being among early adulthood 
in Surabaya. The study involved 170 participants who frequently interacted with their pets and had 
owned them for at least one year. Data were collected using a survey method with The Lexington 
Attachment to Pet Scale (Johnson et al., 1992), Satisfaction with Life Scale (Diener et al., 1985), 
and Scale of Positive and Negative Experience (Diener et al., 2009) as instruments. Data analysis 
was performed using simple linear regression with the assistance of Jamovi software version 2.7.26. The 
results showed that pet attachment had a positive and significant role in subjective well-being (p = 0,031), 
with a regression coefficient of 0,595. However, the contribution of pet attachment could only explain 
2,73% of the variance in subjective well-being, while the remaining 97,3% was influenced by other factors. 
not examined in this study. 
 
Keywords: Pet Attachment, Subjective Well-Being, Early adulthood 



2 
 
 

PENDAHULUAN 

Siklus hidup manusia pastinya menjalani fase perkembangan yang kompleks dengan mencakup 
pada aspek mental, fisik, maupun sosial. Setiap fase perkembangan memiliki berbagai tugas dan 
karakteristik yang berbeda pada setiap tahapannya. Salah satu fase yang dipandang sebagai periode 
krisis dalam proses perkembangan manusia adalah masa transisi dari akhir remaja menuju awal 
kedewasaan (Wardah & Jannah, 2023). Masa transisi ini disebut sebagai masa dewasa awal yang 
berlangsung pada rentang usia 18-25 tahun dengan ditandai munculnya proses eksperimen dan 
eksplorasi diri. Usia fisik tersebut telah mulai berada pada puncaknya dan dihadapkan dengan 
tuntutan perkembangan yang harus diselesaikan secara mandiri (Santrock, 2023). Di sisi lain, 
individu mulai memiliki kesempatan besar untuk mengeksplorasi peran barunya, tetapi juga 
dihadapkan dengan rintangan yang jauh lebih besar dibandingkan masa sebelumnya (Halfon dkk., 
2017).  

Masa peralihan mempunyai tantangan tersendiri, sebagaimana ketika remaja memasuki fase dewasa 
awal akan mengalami penyesuaian pola kehidupan dan harapan sosial baru dalam diri mereka 
(Imanina & Suminar, 2022). Masa dewasa awal merupakan masa yang sulit dihadapi karena 
individu dituntut untuk memegang tanggung jawab besar dalam menuntaskan tugas perkembangan, 
mulai dari menyelesaikan masalah sendiri, menentukan masa depan, membentuk identitas diri, 
menata karier, membangun relasi sosial, hidup bersama pasangan, hingga mengelola rumah tangga 
(Santrock, 2018). Perubahan yang berlangsung selama masa ini turut memunculkan tekanan 
emosional, tuntutan, ketergantungan, pergeseran nilai kreativitas, serta proses adaptasi terhadap pola 
hidup baru (Putri, 2018), sehingga apabila terjadi secara konstan dapat memicu reaksi stres akibat 
beban psikologis yang berlebih dalam merespon semua emosi. 

Realitanya, merealisasikan tugas perkembangan tidak selalu berjalan mulus, sebab masih banyak 
individu yang kesulitan hingga kebingungan dalam menghadapi kenyataan hidup. Manurung (2023) 
memaparkan bahwa dewasa awal kerap menghadapi kesulitan ketika menentukan pilihan terkait 
pekerjaan, kondisi finansial, rancangan hidup, relasi interpersonal, dan situasi lain terkait tugas 
perkembangan, sehingga berpotensi memunculkan perasaan ragu, putus asa, tidak pasti, hingga 
kekhawatiran yang mendalam. Banyaknya tuntutan tersebut kerap memunculkan emosi negatif 
seperti stres, yang menjadi indikator rendahnya tingkat kesejahteraan dalam diri seseorang. Semakin 
banyak tugas perkembangan yang harus dijalankan, semakin tinggi pula kebutuhan yang diperlukan 
untuk mencapai kesejahteraan hidup, baik secara fisik maupun psikis (Wulandari & Pohan, 2023). 
Dengan demikian, individu dewasa awal memerlukan kesadaran untuk memiliki well-being yang 
baik, salah satunya melalui konsep subjective well-being (Wardah & Jannah, 2023). 

Subjective well-being (SWB) didefinisikan sebagai evaluasi subjektif individu terhadap kepuasan 
hidup serta afek yang muncul dalam berbagai peristiwa kehidupan, mencakup pengalaman positif 
maupun negatif secara menyeluruh (Diener dkk., 2018). Secara konseptual, SWB terdiri atas 
komponen kognitif berupa penilaian kepuasan hidup, serta komponen afektif yang menggambarkan 
perasaan dari keberadaan afek positif maupun afek negatif. Individu dengan tingkat SWB yang 
tinggi cenderung memiliki kapasitas optimal dalam mengelola emosi dan menyelesaikan 
permasalahan, sedangkan individu dengan SWB rendah cenderung sulit mengontrol emosi, 
memandang hidupnya tidak bahagia, dan rentan mengalami kecemasan, kemarahan, hingga stres.  

Rendahnya subjective well-being pada dewasa awal telah ditemukan pada beberapa penelitian. 
Novianti (2022) mengungkapkan bahwa 7 dari 10 orang dewasa awal belum merasa puas terhadap 
subjective well-being mereka, sehingga menghambat produktivitas dan berdampak pada penurunan 
kualitas hidup. Sejalan dengan itu, Luhmann (2017) menemukan tingkat kepuasan hidup di 
Amerika Serikat cenderung menurun seiring bertambahnya usia selama masa dewasa awal. Lebih 
lanjut, Robinson (2019) mengungkapkan bahwa fase krisis yang berlangsung lama cenderung 
mengakibatkan dampak krusial subjective well-being yang menjadi rendah. Kondisi ini juga relevan 
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pada konteks Kota Surabaya sebagai metropolis terbesar kedua di Indonesia, dengan kepadatan 
penduduk mencapai 8.958 jiwa/km² (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2024). Mayoritas 
populasi didominasi oleh usia produktif 15-59 tahun sebanyak 66,16% dari total 3,02 juta jiwa 
(Databoks, 2025). Padatnya penduduk pada suatu wilayah ini beresiko mengalami tingginya tingkat 
stres dan tekanan hidup di setiap masing-masing individu (Erlinda, 2016 dalam Gunawan & 
Adriani, 2020). 

Upaya meningkatkan subjective well-being pada dasarnya tidak terlepas dari berbagai faktor 
penentu, di antaranya kepribadian, relasi sosial, dukungan sosial, kondisi demografis, latar belakang 
budaya, hingga arah tujuan hidup (Wardah & Jannah, 2023). Relasi positif ditandai dengan adanya 
dukungan sosial serta kedekatan emosional, yang tidak hanya terjadi antarmanusia, tetapi juga dapat 
terjalin antara individu dengan hewan peliharaan (Soleha, 2025). Kehadiran hewan peliharaan 
mampu memberikan dukungan yang menghalangi respons negatif dalam diri pemiliknya (Nugraha 
dkk., 2024). Interaksi dengan hewan peliharaan terbukti mampu mereduksi emosi negatif sekaligus 
memunculkan afek positif sehingga berkontribusi pada peningkatan subjective well-being 
pemiliknya (Janssens dkk., 2021). Individu yang hidup berdampingan dengan hewan peliharaan, 
cenderung merasa dicintai dan diterima apa adanya, hingga mereka seringkali menganggap hewan 
peliharaannya sebagai teman ataupun keluarga (Amani, 2024).  

Rakuten Insight (2021) melaporkan bahwa dari 97.000 responden di kawasan Asia memiliki 
motivasi utama dalam memelihara hewan yaitu untuk mengurangi stres (41%), serta keinginan 
mendapatkan teman dan rasa aman (36%). Selanjutnya, Intage Group (2023) melakukan survei 
kepemilikan hewan peliharaan di Indonesia, menunjukkan hasil jenis hewan peliharaan yang paling 
banyak dipelihara masyarakat Indonesia adalah kucing (56,5%), diikuti ikan (28,7%), burung 
(20,3%), anjing (7,4%), dan reptil (3,4%).  

Berdasarkan fenomena memelihara hewan peliharaan, interaksi yang sering terjalin antara pemilik 
dengan hewan peliharaannya adalah memberi makan, memandikan hewan, merawat kesehatan, 
memeluk, membelai, hingga mengajak berkomunikasi. Adanya interaksi yang intens tersebut 
ditandai dengan kehangatan emosional dan kedekatan hingga menciptakan pola kelekatan tersendiri 
(Johnson dkk., 1992). Pola kelekatan antara pemilik dan hewan peliharaan dikenal sebagai pet 
attachment, yang awalnya berakar dari attachment theory milik Bowlby (1969). Pet attachment 
didefinisikan sebagai ikatan emosional yang kuat sekaligus interaksi aktif antara pemilik dengan 
hewan kesayangannya atau dapat dimaknai sebagai keterikatan emosional yang erat antara pemilik 
dan hewan peliharaan (Johnson dkk., 1992). Hewan peliharaan dapat dipandang sebagai figur 
attachment, sebab mereka selalu hadir dalam berbagai situasi di kehidupan pemiliknya, mempunyai 
naluri, tangkas, dan penuh kasih sayang (Levinson, 1969). 

Pet attachment memberikan hubungan timbal balik di mana manusia membagikan rasa sayang dan 
perhatiannya, sementara hewan memberikan hiburan, kedekatan, dan dukungan bagi pemiliknya 
(Erliza & Atmasari, 2022). Semakin lama durasi kelekatan yang terjalin, individu cenderung merasa 
lebih tenang dan tingkat stres yang jauh lebih rendah, sebagaimana dibuktikan oleh Febriani (2021) 
pada komunitas pecinta kucing serta Juliadilla dan Hastuti (2018) pada pegawai purnatugas, 
membuktikan bahwa memelihara hewan peliharaan minimal 6 bulan, sangat efektif mengurangi 
tingkat stres menjadi rendah dan memberikan efek positif bagi kesehatan.  

Meskipun demikian, hubungan antara pemilik dengan hewan peliharaan tidak selamanya bersifat 
positif. Carr dan Pendry (2022) menemukan bahwa individu dengan pet attachment tinggi sejak 
masa kecil dapat berisiko mengalami kecemasan saat perpisahan hingga mengganggu kehidupan 
akademiknya. Virgil dan Murti (2025) turut membuktikan bahwa dewasa awal yang memelihara 
hewan tetap rentan menghadapi sumber stres tambahan, seperti kekhawatiran ketika meninggalkan 
hewan peliharaan, beban biaya untuk kebutuhan hewan, dan tuntutan tanggung jawab dalam 
menjaga kebersihan tempat tinggal. Pemilik juga terkadang resah dan mengalami konflik dengan 
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lingkungan sekitar akibat perilaku hewan peliharaan yang mengganggu, seperti mengotori halaman, 
terlibat perkelahian, menyemprot atau membuang kotoran secara sembarangan, dan bersifat agresif 
(Hall dkk., 2016).  

Peneliti menemukan hasil yang beragam mengenai penelitian pet attachment terhadap subjective 
well-being. Pada penelitian Martens dkk (2016) ditemukan konsistensi hubungan positif antara pet 
attachment dengan subjective well-being lintas budaya di beberapa negara Eropa. Sementara, 
penelitian As’ari (2021) ditemukan korelasi positif antara pet attachment terhadap subjective 
well-being pemilik hewan yang sedang melakukan Work From Home selama pandemi. Namun 
sayangnya, penelitian As’ari memiliki kekurangan dalam dimensi variabel (pet attachment) karena 
tidak sesuai dengan alat ukur yang digunakan. Lebih lanjut, penelitian Mayasari (2018) ditemukan 
inkonsistensi mengenai tidak adanya perbedaan antara subjective well-being pada individu yang 
tinggal jauh dari keluarganya dengan meninjau melalui kepemilikan hewan peliharaan.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai pet attachment telah banyak diteliti, namun kajian 
yang secara khusus menjelaskan peran pet attachment serta meninjau subjective well-being masih 
sangat terbatas dan diperlukan penelusuran lebih lanjut terkait pada konteks kepemilikan hewan 
peliharaan yang memasuki masa dewasa awal, di samping dengan adanya perbedaan tingkat 
subjective well-being pada tiap daerah. Perbedaan penemuan dari penelitian mengenai pet 
attachment ini juga dapat diteliti untuk memahami secara spesifik terkait peran pet attachment dan 
subjective well-being di Kota Surabaya. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data 
dilakukan secara daring menggunakan kuesioner yang berisi informed consent, data demografis, dan 
instrumen penelitian. Kuesioner disebarkan melalui berbagai platform media sosial dengan 
berbentuk tautan google form.   
Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada kriteria khusus yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Kriteria partisipan meliputi 1) Berusia 18-25 tahun; 2) Memiliki hewan peliharaan 
yang dirawat secara mandiri minimal selama 1 tahun dan sering berinteraksi (mengajak bermain, 
mengelus, mengobrol, dan sebagainya); 3) Berdomisili Kota Surabaya. Penentuan jumlah sampel 
penelitian menggunakan bantuan software G*Power 3.1.9.4 pada analisis linear multiple regression: 
fixed model, R2 deviation from zero dengan effect size (f2 = 0,20); error probability (α = 0,05); 
power (1-β = 0,95); dan number of predictor = 1 sehingga diperoleh kebutuhan minimal sampel 
sebanyak 67 partisipan. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel pet attachment dengan menggunakan alat ukur “The Lexington 
Attachment to Pet Scale” milik Johnson dkk (1992) diadaptasi oleh Duma (2022) ke dalam bahasa 
Indonesia. LAPS terdiri dari 23 aitem yang terbagi ke dalam aitem favorable dan unfavorable 
dengan 4 pilihan jawaban (0 = Sangat Tidak Setuju hingga 3 = Sangat Setuju). Untuk mengukur 
variabel subjective well-being menggunakan dua alat ukur yang mengacu pada komponen kognitif 
dan afektif. Komponen kognitif diukur dengan “Satisfaction with Life Scale” milik Diener dkk 
(1985) yang menggunakan versi asli dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia melalui 
situs resmi (eddiener.com). SWLS terdiri dari 5 aitem dengan 7 pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak 
Setuju hingga 7 = Sangat Setuju). Komponen afektif diukur dengan “Scale of Positive and Negative 
Experience” milik Diener dkk (2009) yang diadopsi lebih lanjut oleh Lestari (2023). SPANE terdiri 

http://eddiener.com
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dari 12 aitem (6 aitem afek positif dan 6 aitem afek negatif) dengan 5 pilihan jawaban (1 = Tidak 
Pernah hingga 5 = Sangat Sering).  

Uji validitas untuk alat ukur LAPS menggunakan Content Validity Index (CVI) melalui expert 
judgment yang dilakukan oleh Duma (2022), serta menunjukkan hasil penerjemahan yang akurat 
dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s 
Alpha menunjukkan bahwa alat ukur LAPS memiliki reliabilitas yang sangat baik (α = 0,904). 

Uji validitas untuk alat ukur SWLS dan alat ukur SPANE mengacu pada penelitian Lestari (2023) 
menggunakan Korelasi Bivariate Pearson yang menunjukkan hasil koefisien berkisar antara 
0,637-0,911 (SWLS), 0,793-0,883 (SPANE-P), dan 0,744-0,885 (SPANE-N). Hasil analisis 
reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa alat ukur SWLS sebesar α = 
0,872, SPANE-P sebesar α = 0,911, dan SPANE-N sebesar α = 0,884. Seluruh alat ukur tersebut 
berada dalam tingkat validitas yang signifikan dan memiliki kategori reliabilitas sangat baik. 

Analisis Data 

Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana untuk melihat 
peran variabel pet attachment terhadap subjective well-being. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
peneliti terlebih dahulu melakukan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran umum mengenai karakteristik subjek penelitian. Selain itu, peneliti melakukan uji asumsi 
yang terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas melalui scatterplot, dan uji 
heteroskedastisitas. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan software Jamovi versi 2.7.26. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 170 partisipan pemilik hewan peliharaan berdomisili di 
Kota Surabaya yang terdiri dari 35 laki-laki dan 135 perempuan. Mayoritas partisipan berumur 22 
tahun dengan persentase 41,8% dan 21 tahun dengan persentase 25,3%. Adapun mayoritas jenis 
hewan yang dipelihara partisipan adalah kucing dengan persentase 65,3%. Berdasarkan ras hewan 
peliharaan yang paling banyak dipelihara oleh pemilik hewan adalah Non-Ras (lokal/campuran) 
dengan persentase 60,6%. Berdasarkan jumlah hewan peliharaan, partisipan cukup banyak memiliki 
> 1 hewan peliharaan (56,5%) dibandingkan hanya 1 hewan peliharaan saja (43,5%). Selanjutnya, 
durasi memelihara yang paling lama dipelihara oleh pemilik didominasi dengan durasi > 3 tahun 
(38,2%) dan durasi memelihara selama 2 tahun (31,2%). Selain itu, pemilik lebih sering berinteraksi 
bersama hewan peliharaanya dengan persentase 84,7%. Hasil analisis data deskriptif seluruh 
variabel pada penelitian ini mencakup variabel pet attachment memiliki nilai (M = 55,4; SD = 6,72; 
Min = 21; Max = 67; Skewness = -1,55; Kurtosis = 4,60), variabel subjective well-being memiliki 
besaran nilai (M = 50,0; SD = 24,2; Min = -35; Max = 93; Skewness = -0,708; Kurtosis = 0,479). 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal berdasarkan uji 
Kolmogorov-Smirnov (statistik = 0,0730; p = 0,325), pola sebaran scatterplot memiliki hubungan 
linear positif antara pet attachment terhadap subjective well-being, serta tidak menunjukkan gejala 
heteroskedastisitas berdasarkan uji Breusch-Pagan (statistik = 0,286; p = 0,593). Terpenuhinya 
seluruh asumsi tersebut, analisis regresi linear sederhana dapat dilanjutkan.  

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pet 
attachment dan subjective well-being (F = 4,72; df1 = 1; df2 = 168; p = 0,031) dengan nilai 
koefisien determinasi (R²) = 0,0273, yang berarti variabel pet attachment mampu menjelaskan 
2,73% dari variasi subjective well-being pada dewasa awal, sedangkan 97,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil model koefisien persamaan regresi 
menunjukkan bahwa pet attachment secara positif memprediksi subjective well-being (b = 0,595; 
SE = 0,274; t = 2,17; p = 0,031) dengan nilai konstanta  (intercept) sebesar 17,006. Persamaan 
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regresi yang diperoleh Y = 17,006 + 0,595X artinya setiap kenaikan 1 poin pada variabel pet 
attachment akan meningkatkan subjective well-being sebesar 0,595 poin. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H0) penelitian ini ditolak karena pet attachment berperan signifikan terhadap 
peningkatan subjective well-being pada dewasa awal di Kota Surabaya.  

Penelitian ini juga menambahkan uji beda dengan Independent T-Test serta One Way ANOVA untuk 
melihat perbedaan tingkat subjective well-being berdasarkan jumlah hewan peliharaan, intensitas 
berinteraksi, ras hewan, dan durasi memelihara hewan peliharaan. Hasil uji Independent T-Test 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada subjective well-being berdasarkan jumlah 
hewan peliharaan (p = 0,260) maupun intensitas berinteraksi (p = 0,601). Demikian pula, hasil uji 
One Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada subjective well-being 
berdasarkan ras hewan peliharaan (p = 0,228) maupun durasi memelihara hewan (p = 0,115). 

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran pet attachment terhadap subjective well-being pada 
dewasa awal di Kota Surabaya. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pet 
attachment berperan signifikan ke arah positif terhadap subjective well-being dewasa awal (R² = 
0,0273; α = 17,006; b = 0,595; p = 0,031), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Persamaan 
regresi Y = 17,006 + 0,595X menunjukkan setiap kenaikan 1 poin pet attachment dapat 
meningkatkan subjective well-being sebesar 0,595 poin. Pet attachment hanya mampu menjelaskan 
2,73% variasi dari subjective well-being pada dewasa awal, sedangkan 97,3% variasi subjective 
well-being lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Luhmann dan Kalitzki (2018) yang menunjukkan bahwa pet 
attachment dapat berkontribusi positif terhadap kepuasan hidup dan suasana hati pemiliknya. 
McConnell dkk (2019) juga menyebutkan bahwa kehadiran hewan peliharaan mampu memberikan 
sumber dukungan sosial sekaligus mengurangi dampak negatif dari penolakan sosial. Meskipun 
demikian, hasil ini juga mempertimbangkan temuan Peacock dkk (2012) bahwa pet attachment 
yang terlalu intens justru dapat memberikan peran kontribusi rendah terhadap peningkatan 
subjective well-being, akibat kurangnya ikatan bermakna antarmanusia ketika pemilik terlalu 
banyak menghabiskan waktu maupun terikat secara emosional dengan hewan peliharaannya.  

Lebih lanjut, walaupun pet attachment hanya mampu menjelaskan 2,73% variasi dari subjective 
well-being, hasil ini masih tetap konsisten dengan penelitian terdahulu yang membuktikan adanya 
kontribusi peran pet attachment terhadap subjective well-being dewasa awal. Kecilnya kontribusi ini 
dapat dijelaskan karena kebutuhan dukungan dari sesama manusia tidak dapat sepenuhnya 
digantikan oleh kehadiran hewan peliharaan. Sejalan dengan hal tersebut, Webb dkk (2019) 
menjelaskan bahwa kedekatan dengan hewan peliharaan hanya menyumbang afek positif bagi 
pemiliknya, sementara subjective well-being juga mencakup dari komponen kognitif (kepuasan 
hidup). Individu cenderung memiliki tingkat afeksi positif dan kepuasan hidup yang lebih rendah di 
masa dewasa awal ini. Maka dari itu, individu lebih mengaitkan rasa kesejahteraan hidupnya 
dengan faktor utama berupa kesehatan, pekerjaan, serta hubungan yang dapat meningkatkan 
kepuasan hidup mereka (Bojanowska dan Zalewska, 2016). Selain itu, peran pet attachment 
terhadap subjective well-being dewasa awal ini memiliki sifat yang kompleks, karena ikatan 
individu dapat lebih besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti status pernikahan, kondisi 
ekonomi, jenis tempat tinggal, dan dukungan sosial.  

Konteks penelitian pada kondisi Kota Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar kedua di 
Indonesia turut memberikan gambaran hasil dengan kategori sedang terhadap subjective well-being 
dewasa awal. Wong dkk (2019) menjelaskan bahwa dewasa awal yang tinggal di perkotaan padat 
penduduk, cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
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tempat tinggalnya. Pemberian peran hewan peliharaan mampu membawa manfaat lebih besar 
dibandingkan individu yang tidak memelihara hewan peliharaan. Zhao dkk (2025) juga turut 
membuktikan bahwa hewan peliharaan dapat menyumbangkan manfaat positif terhadap 
kesejahteraan psikososial pemiliknya, termasuk dalam relasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Partisipan penelitian ini merupakan dewasa awal berusia 18-25 tahun. Individu pada usia ini mulai 
memasuki masa yang penuh dengan eksperimen dan eksplorasi diri, di mana individu dituntut 
menyelesaikan tugas perkembangannya secara mandiri, seperti memecahkan masalah sendiri, 
menentukan masa depan, mencari identitas diri, menata karir, hingga membangun relasi sosial. Pada 
saat melakukan semua tugas tersebut, individu tidak terlepas dari pengalaman negatif dan 
kurangnya kepuasan hidup yang akan ditemuinya, sebab masa dewasa awal adalah fase yang 
ditandai oleh ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan yang sering kali memicu stres dan 
kecemasan (Santrock, 2023). Maka dari itu, ketika interaksi dan dukungan antar manusia tidak 
terpenuhi, kehadiran hewan peliharaan tersebutlah yang dapat menjadi alternatif untuk memberikan 
peningkatan subjective well-being individu, dikarenakan hewan peliharaan memiliki kemampuan 
dalam menggantikan peran manusia.  

Temuan ini diperkuat oleh Luhmann dan Kalitzki (2018) yang membuktikan bahwa hewan 
peliharaan mampu berperan sebagai figur pengganti manusia dalam meningkatkan subjective 
well-being individu, sebagaimana banyak pemilik yang memandang hewan peliharaannya sebagai 
anggota keluarga, teman, maupun pengganti sosok tertentu dalam hidupnya, serta sebagai sumber 
dukungan emosional, rasa nyaman, dan tempat berlindung ketika diperlukan (Aruah dkk., 2019). 

Hasil uji tambahan menunjukkan tidak ditemukan perbedaan signifikan pada subjective well-being 
berdasarkan durasi memelihara, intensitas berinteraksi, ras hewan, maupun jumlah hewan 
peliharaan. Hal ini menjelaskan bahwa tidak adanya hasil signifikan pada perbedaan tersebut 
menunjukkan tingkat subjective well-being pemilik tidak bersangkutan dengan hewan peliharaan 
yang dipelihara oleh dewasa awal. Meskipun tidak terdapat perbedaan, hewan peliharaan masih 
tetap mampu memberikan kehadiran aktif yang membuat pemilik lebih merasakan kelekatan dengan 
hewan kesayangannya.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat peran positif signifikan antara pet 
attachment terhadap subjective well-being pada dewasa awal di Kota Surabaya (b = 0,595; p < 
0,05). Lebih lanjut, kontribusi peran yang diberikan pet attachment terhadap subjective well-being 
pada dewasa awal tergolong sangat kecil dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,0273 (p = 
0,031), yang menunjukkan hanya 2,73% variasi dari subjective well-being dapat dijelaskan oleh pet 
attachment.  
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